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Abstrak

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional sekaligus bahasa negara bagi seluruh penduduk  Indonesia. Oleh karena itu, setiap warga negara Indonesia wajib mempelajari bahasa Indonesia baik secara formal ataupun nonformal. Pentingnya peranan bahasa Indonesia dalam hal ini bukan hanya dirasakan oleh setiap penutur bahasa Indonesia (warga negara), tetapi dirasakan pula oleh warga negara lain khusunya warga negara China. Betapa tidak, jurusan bahasa dan sastra Indonesia telah didirikan sekitar  tahun 1949 lalu di Universitas Peking. Selain di Univesitas Paking, jurusan bahasa dan sastra Indonesia didirikan pula di dua universitas lainnya, yakni universitas Guangdong dan Universitas Beijing. Setelah tahun 2006, empat universitas lain, yakni Universitas International Shanghai, Universitas Guangxi, Universita komunikasi China , dan universitas Yunnan mendirikan jurusan bahasa dan sastra Indonesia. Gambaran tentang keberadaan jurusan bahasa dan sastra Indonesia di China akan dipaparkan di dalam makalah ini. Gambaran yang dimaksud antara lain tentang berdirinya jurusan bahasa dan sastra Indonesia, tanaga dosen, mahasiswa, kurikulum, praktik magang, pertukaran pelajar, dan problem yang dihadapi.
Kata Kunci: Hubungan Diplomatik merupakan hubungan resmi antara negara yang satu dengan negara yang lain; Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia merupakan jurusan yang menitiberatkan pehatian untuk mempelajari bahasa dan sastra Indonesia.
1. Pendahuluan


Bahasa tidak dapat dilepaskan dari fungsinya sebagai alat penjalin hubungan antarindividu ataupun antarkelompok. Pentingnya peranan suatu bahasa tidak hanya dirasakan oleh penuturnya, tetapi hal itu dirasakan pula oleh penutur bahasa lain, misalnya penutur bahasa Indonesia merasa penting dapat dan menguasai bahasa Inggris karena kemajuan ilmu dan teknologi akan dapat diraih apabila seseorang terampil menggunakan bahasa Inggris. Begitu pula dengan peranan bahasa Indonesia bagi sebagian penduduk China, mereka merasa perlu mempelajari bahasa dan sastra Indonesia demi memperlancar hubungan diplomatik Tiongkok-Indonesia. Bukan hanya itu, munculnya jurusan bahasa dan sastra Indonesia di berbagai universitas di China mengisyaratkan semakin banyaknya peminat bahasa dan sastra Indonesia yang secara langsung mengisyaratkan pula makin banyaknya kepentingan bangsa China terhadap bangsa Indonesia pada setiap sektor. 


Menyingkapi hal tersebut, di dalam makalah ini akan dibahasa beberapa hal yang berkaitan dengan tumbuh dan berkembangnya jurusan bahasa dan sastra Indonesia di China. Hal itu dilakukan sebagai upaya memberikan gambaran sekaligus pemahaman kepada pembaca bahwa bahasa Indonesia juga dipandang penting oleh bangsa-bangsa lain seperti China.  
2. Pembahasan
2.1 Berdirinya Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia di GDUFS

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia merupakan salah satu jurusan dari GDUFS (Guangdong University of Foreign Studies), Guangzhou, yang terletak di bagian utara kota Guangzhou, Provinsi Guangdong, China. Jurusan ini sudah bersejarah 38 tahun sejak didirikan pada tahun 1970. Sebelum tahun 2006, di seluruh wilayah China, hanya terdapat tiga universitas yang memiliki jurusan bahasa dan sastra Indonesia. Selain GDUFS, kedua universitas lainnya ialah Universitas Peking, yang mendirikan jurusan tersebut pada tahun 1949, dan Beijing Foreign Studies University, yang mendirikan jurusan tersebut pada tahun 1962. 
Tujuan didirikan jurusan bahasa dan sastra Indonesia di GDUFS pada tahun 1970 ialah ingin membina dan menyediakan tenaga ahli bahasa Indonesia untuk kepentingan diplomasi Tiongkok—Indonesia di kemudian hari. Kota Guangzhou, kota yang terbesar di Tiongkok selatan, yang lokasi geografisnya berdekatan dengan Hongkong dan Macau bahkan dengan Asia Tenggara, memang sangat memerlukan jurusan ini, demi kepentingan pertukaran dalam bidang ekonomi maupun bidang kebudayaan.
Setelah tahun 2006, empat universitas lainnya, yaitu Shanghai International Studies University yang terletak di kota Shanghai, Guangxi University for Nationalities yang terletak di kota Nan Ning, Propinsi Guangxi, Communication University of China yang terletak di kota Beijing, Yunnan University yang terletak di kota Kun Ming, Propinsi Yunnan, juga mendirikan jurusan bahasa Indonesia walaupun sangat kekurangan tenaga dosen.
2.2 Tenaga Dosen 

Pada awalnya di jurusan ini terdapat enam orang dosen bahasa Indonesia. Mereka adalah perantau Tionghoa yang kembali dari Indonesia pada 1960-an, antara lain Prof. Xu Younian, Prof. Wen Beiyan, Prof. Yang Anhua. Mereka tidak begitu saja langsung dapat menjadi dosen di universitas, melainkan harus menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Setelah itu, baru menjadi dosen di universitas.

Selama 38 tahun GDUFS sangat memperhatikan kualitas dosen. Ada dua cara yang dilakukan. Pertama, mahasiswa jurusan bahasa dan sastra Indonesia yang unggul akan dipilih dan dijadikan dosen setelah mereka lulus dari universitas. Setelah menjadi dosen dia harus mengambil S2 di dalam maupun di luar negeri, terutama di Indonesia, supaya lebih mampu dijadikan seorang dosen bahasa yang kapabel.

Kedua, dosen tamu diundang ke Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia GDUFS untuk membantu pengajaran. Maklumlah, jika belajar bahasa asing, sebaiknya ada dosen yang berasal dari bahasa asing yang terkait. Dengan demikian, dapat meningkatkan tingkat kemampuan bahasa asing para mahasiswa. Dosen tamu yang pernah diundang adalah Bapak Z.Afif (dari Aceh, sudah wafat), Ibu Mutia (dari UMY Yogyakarta, tahun 2001, satu bulan), Ibu Retno Widowati (dari UMY Yogyakarta, tahun 2002, dua bulan), Bapak Dr.Inyo Yos Fernandez (dari UGM, tahun 2006, satu semester), dan Bapak Suharsono (dari UGM, tahun 2007-2008, dua semester). Dosen tamu tersebut sudah banyak memberikan sumbangan dalam pembangunan Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia di GDUFS.
Kini terdapat lima orang dosen yang mengajar di Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia GDUFS, mereka adalah Prof. Cai Jincheng (Prof. Gunawan Cai), Ibu Zhu Gangqin, Ibu Zhang Wei, Bapak Yuan Haiguang dan penulis.

2.3 Mahasiswa

Mula-mula Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia GDUFS menerima mahasiswa setiap empat tahun dengan jumlah 10--12 orang. Dengan kata lain, setelah satu angatan lulus baru menerima mahasiswa baru. Kemudian mulai pada tahun 1982, berkait dengan sangat sempitnya lingkup pemilihan pekerjaan bagi mahasiswa jurusan ini, jurusan ini memasukkan pelajaran bahasa Inggris dalam kurikulumnya, dengan tujuan agar kemampuan bahasa Inggris mahasiswa meningkat dan mencapai taraf setingkat D3. Dengan demikian, lulusan jurusan ini memiliki daya saing yang lebih kuat. Oleh karena itu, waktu belajar perlu ditambah satu tahun sehingga menjadi lima tahun. Setelah lulus, mereka mendapat ijazah Sarjana Bahasa dan Sastra Indonesia dan ijazah D3 Bahasa dan Sastra Inggris. Sejak itulah, penerimaan mahasiswa baru dilaksanakan lima tahun sekali.
Sejak tahun 1999, untuk tujuan memperbaiki ekonomi dalam negeri dan merangsang agar penduduk membelanjakan uang dan tidak hanya menyimpannya di bank, pemerintah China memutuskan bahwa setiap universitas (termasuk GDUFS) harus menambah jumlah mahasiswa yang diterima.
Tabel 1: Jumlah Mahasiswa yang Sedang Belajar di Perguruan Tinggi China

Tahun 1998—2001
	  
	1998
	1999
	2000
	2001

	Mahasiswa yang sedang belajar di universitas
	6.430.000
	7.422.000
	9.399.000
	12.144.000

	Jumlah mahasiswa S2
	199.000
	234.000
	301.000
	393.000  

	Jumlah mahasiswa S1
	2.576.000
	3.208.000
	4.118.000
	5.354.000

	Jumlah mahasiswa D3
	3.655.000
	3.980.000
	4.980.000
	6.397.000


(Sumber: Buku Tahunan Statistik Usaha Pendidikan China 2001)
Sejak itu Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia menerima mahasiswa setiap dua tahun, dengan jumlah mahasiswa 18-24 orang satu kelas.
Akan tetapi, mulai tahun 2004 masa kuliah dipendekkan lagi menjadi empat tahun. Alasannya adalah kebanyakan mahasiswa jurusan ini sudah memperoleh pelajaran bahasa asing di sekolah menengah khusus bahasa asing sehingga tingkat kemampuan bahasa Inggrisnya sudah cukup memuaskan.
2.4 Kurikulum

Mata kuliah Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dibedakan menjadi dua, yaitu mata kuliah wajib dan pilihan. Masing-masing dapat dilihat pada tabel di bawah ini (kurikulum angatan 2005 sebagai contoh.). 

Tabel 2: Mata Kuliah Wajib Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia GDUFS
	Mata Kuliah Wajib Angkatan 2005

	Mata 
Kuliah
	Kredit Semester
	Jam Kuliah untuk Setiap Semester(Mingguan)

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	VII
	VIII

	Fonetik Bahasa Indonesia
	3
	3
	
	
	
	
	
	
	

	Bahasa Indonesia Tingkat Dasar I
	7
	7
	
	
	
	
	
	
	

	Bahasa Indonesia Tingkat Dasar II
	8
	
	8
	
	
	
	
	
	

	Bahasa Indonesia Tingkat Dasar III
	8
	
	
	8
	
	
	
	
	

	Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut I
	8
	
	
	
	8
	
	
	
	

	Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut II
	8
	
	
	
	
	6
	2
	
	

	Percakapan Bahasa Indonesia
	6
	
	2
	2
	2
	
	
	
	

	Audio-visual Bahasa Indonesia
	4
	
	
	2
	2
	
	
	
	

	Membaca Ekstentif Bahasa Indonesia
	4
	
	
	2
	2
	
	
	
	

	Tata Bahasa Bahasa Indonesia
	4
	
	
	
	
	4
	
	
	

	Apresiasi Karya Sastra Indonesia
	8
	
	
	
	
	2
	2
	4
	

	Membaca Artikel Surat Kabar dan Majalah Indonesia
	4
	
	
	
	
	
	2
	2
	

	Karang-mengarang Bahasa Indonesia
	4
	
	
	
	
	
	2
	2
	

	Teori dan Praktek Penerjemahan Bahasa Indonesia-Tionghoa
	6
	
	
	
	
	
	2
	2
	2

	TOTAL
	82
	10
	10
	14
	14
	12
	10
	10
	2


(Sumber: Buku Pedoman Pengajaran Fakultas Bahasa dan Kebudayaan Timur, GDUFS, 2004)
Tabel 3: Mata Kuliah Pilihan Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia GDUFS 
	Mata Kuliah Pilihan Angkatan 2005

	Mata Kuliah
	Kredit Semester
	Jam Kuliah untuk Setiap Semester(Mingguan)

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	VII
	VIII

	Pengantar Sejarah dan Geografi Indonesia
	2
	
	2
	
	
	
	
	
	

	Pengantar Pemandu Wisata dalam Bahasa Indonesia
	2
	
	
	
	
	2
	
	
	

	Penerjemahan Lisan Bahasa Indonesia-Tionghoa
	4
	
	
	
	
	
	2
	2
	

	Pengantar Leksikologi Bahasa Indonesia
	2
	
	
	
	
	
	
	2
	

	Pengantar Kebudayaan Indonesia
	2
	
	
	
	
	
	
	2
	

	Pengantar Ekonomi dan Politik Indonesia
	2
	
	
	
	
	
	
	
	2

	TOTAL
	14
	0
	2
	0
	2
	2
	0
	6
	2


(Sumber:Buku Pedoman Pengajaran Fakultas Bahasa dan Kebudayaan Timur, GDUFS, 2004)
Walaupun mata kuliah pada Tabel 3 adalah mata kuliah pilihan, tetapi karena jumlah dosen terbatas (lima orang) dan jumlah mahasiswa hanya 18-24 orang untuk satu angkatan, maka semua mahasiswa harus mengambil semua mata kuliah pilihan. Dengan demikian, secara formal sebagai mata kuliah pilihan, tetapi kenyataannya diperlakukan sebagai mata kuliah wajib karena jika mahasiswa tidak mengambil  mata kuliah pilihan jumlah SKS-nya tidak mencukupi.
Selain mata kuliah-mata kuliah di atas, mahasiswa harus mengikuti mata kuliah bahasa Inggris sebanyak 40 SKS, antara lain Membaca dan Mengarang Bahasa Inggris, Penerjemahan Lisan Bahasa Inggris, Teori dan Praktek Penerjemahan Bahasa Inggris, Audio-visual Bahasa Inggris, Masyarakat dan Kebudayaan Negara Barat, Teknik Perdagangan Bahasa Inggris, CECL (Communicative English for Chinese Learners). Selain itu, mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia harus juga lulus ujian CET
 Tingkat-6 (College English Test Band 4 and Band 6). Setelah lulus semua ujian mata kuliah wajib, mata kuliah pilihan, mata kuliah bahasa Inggris, CET, dan skripsi, baru berhak mendapat ijazah.
2.5 Praktek Magang
Biasanya mahasiswa tingkat ke-3 mengikuti kegiatan praktek magang, misalnya sebagai penerjemah bagi tamu Indonesia, terutama pada Canton Fair
, pemandu wisata
, penerjemah untuk perusahaan China yang menanamkan modal di Indonesia, dan sebagainya. Dengan dimikian para mahasiswa jurusan ini dapat terlatih di kondisi konkret di dunia kerja. Selain mendapat uang lelah, mereka juga memperoleh modifasi untuk lebih rajin belajar, dan mempunyai rasa percaya diri.
Di Fakultas Bahasa dan Kebudayaan Timur,GDUFS diadakan lomba sandiwara pada bulan April setiap tahun. Yang ikut serta ialah mahasiswa angkatan ke-2 para jurusan, yaitu mahasiswa Jurusan Bahasa Thailand, mahasiswa Jurusan Bahasa Viet Nam, mahasiswa Jurusan Bahasa Korea, mahasiswa Jurusan Bahasa Jepang dan mahasiswa Jurusan Bahasa Arab. Mereka memainkan sandiwara dengan bahasa yang mereka belajar masing-masing. Mahasiswa Jurusan Bahasa Indonesia angkatan 2003 pernah meraih nomor satu dalam lomba ini dengan judul Putri Salju dan Tujuh Orang Kerdil. Kegiatan ini juga merupakan satu kesempatan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Indonesia mahasiswa.
2.6 Pertukaran dengan Universitas di Indonesia.
Pada tahun 1996, GDUFS pernah menandatangani MOU dengan sebuah universitas yang terletak di Pontianak, Kalimantan Barat, untuk bekerjasama dalam bidang pertukaran dosen dan pertukaran mahasiswa. Akan tetapi MOU ini merupakan secarik kertas belaka.
Pada tahun 2001, GDUFS menandatangani MOU dengan Universitas Muhamadya Yogyakarta, dan pada tahun 2002, GDUFS menandatangani MOU dengan Universitas Gajah Mada, Yogyakarta. Penandatanganan kedua MOU ini benar-benar dilaksanakan. UMY mengirim dua orang dosen ke GDUFS sebagai dosen tamu. Pada tahun 2002 UGM menerima dua orang dosen GDUFS sebagai mahasiswa S2 di Fakultas Ilmu Budaya, sekaligus kedua dosen ini membantu mengajar bahasa Mandarin di Jurusan Bahasa Mandarin, UGM. 
Sejak itu tujuh orang mahasiswa dari angkatan 2001, sembilan mahasiswa dari angkatan 2003 dan dua orang mahasiswa angkatan 2005 sudah belajar di INCULS, UGM satu tahun setelah mereka belajar di GDUFS dua tahun. Dan pada tahun ajaran keempat, mereka kembali ke GDUFS. Selain itu ada 11 orang mahasiswa mendapat Darmasiswa yang diberikan oleh Departemen Pendidikan Nasioanal Indonesia. Cara ini dinamakan “3+1” (tiga tahun belajar di GDUFS, satu tahun belajar di Indonesia.) Dengan cara ini dapat meningkatkan kemampuan lisan dan kemampuan mendengar bahasa Indonesia, dan lebih mengenal budaya Indonesia terutama budaya Jawa. Pada tahun 2005 dua orang tamatan D3 Jurusan Bahasa Mandarin juga dikirim ke GDUFS untuk melanjutkan pelajaran S1 Jurusan Bahasa Mandarin agar mereka menjadi tenaga dosen di Jurusan Bahasa Mandarin, UGM. Dengan cara ini dapat memperlancar pertukaran antara mahasiswa kedua negara ini.
2.7 Problem
Problem-problem yang dihadapi Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia di GDUFS ialah kekurangan tenaga dosen. Sekarang terdapat dua kelas dengan jumlah dosen lima orang, agak berat pekerjaan pengajaran bagi dosen jurusan ini. Dari segi pengajaran bahasa asing, sebaiknya ada dosen yang berasal dari negara yang bersangkutan.
Problem kedua ialah keadaan geografis Indonesia agak mempengaruhi mahasiswa untuk mengambil keputusan untuk melanjutkan studinya di Indonesia. Misalnya pada bulan Mei tahun 2006, mahasiswa angkatan 2003 semuanya sudah bersedia akan belajar di INCULS, UGM dan sudah menyiapkan semua proses, kebetulan pada waktu itu di Yogyakarta terjadi gemba bumi di Batur dan Gunung Merapi juga mau meletus. Maka sembilan mahasiswa tidak jadi berangkat ke Yogyakarta. Juga oleh karena orang tua mahasiswa masih tidak begitu mengenal keadaan Indonesia yang sebenarnya, mereka agak khawatir keamanan anaknya.
3. Simpulan


Pembelajaran bahasa Indonesia bukan hanya disasarkan pada warga negara Indonesia, tetapi disasarkan pula pada penutur atau warga negara lain seperti China. Pembelajaran bahasa Indonesia di China sudah dimulai pada tahun 1949. Walaupun dengan jumlah mahasiswa dan tenaga dosen yang sangat terbatas, peminat jurusan bahasa dan sastra Indonesia sedikit tidak mengalami peningkatan. Hal itu terbukti dengan semakin banyaknya universitas yang membuka jurusan bahasa dan sastra Indonesia. Semakin tinggi kepentingan bangsa China terhadap bangsa Indonesia, dalam kurun waktu ke depan diharapkan peminat pembelajar bahasa Indonesia di China semakin meningkat. 
� Makalah ini disampaikan pada Seminar Nasional Bahasa dan Sastra 2008 yang diselenggarakan di Mataram, Lombok, pada tanggal 24-26 Juni 2008. Atas kesempatan ini, penulis menyatakan banyak terimakasih kepada Bapak Suharsono yang memberikan banyak bantuan dalam koreksi penggunaan kosa kata penulisan makalah ini.


� Di China, setiap mahasiswa jurusan apapun di semua universitas wajib mengikui dan harus lulus dari ujian CET Tingkat 4, baru mendapat ijazah.


� Canton Fair ialah China Import and Export Fair yang diselenggarakan pada bulan April dan bulan Oktober di Guangzhou sejak tahun 1957, yang didatangi pedagang-pedagang dari seluruh dunia, dan merupakan pameran yang paling ramai dan paling besar di wilayah China.


� Terutama pada liburan Hari Raya Lebaran, ketika para turis Indonesia yang bertamasya ke China, dan kekurangan pemandu wisata, mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia mendapat kesempatan untuk mempraktek bahasanya di lapangan.
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